BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
. Gambaran persentase penangguhan pendonor darah di UDD PMI Kota
Yogyakarta tahun 2022 ditemukan lolos sebanyak 35.008 pendonor (82,1%)
dan pendonor darah yang ditangguhkan ditemukan sebanyak 7.677 pendonor
(17,9%).
. Gambaran karakteristik pendonor darah yang ditangguhkan paling banyak
ditemukan pada usia dewasa sebanyak 3.286 (42,8%), pada jenis kelamin laki
laki sebanyak 4.941 (64,4%), dan pada golongan darah O sebanyak 2.882
(37,5%).
. Gambaran penangguhan jumlah pendonor darah berdasarkan berat badan <50
kg sebanyak 76 orang (1,0%).
. Gambaran penangguhan jumlah pendonor darah berdasarkan tekanan darah
rendah sebanyak 1.260 orang (16,4%) dan tekanan darah tinggi sebanyak
1.247 orang (16,2%).
. Gambaran penangguhan jumlah pendonor darah berdasarkan kadar
hemoglobin rendah sebanyak 2.380 orang (31,0%) dan kadar hemoglobin
tinggi sebanyak 1.802 orang (23,5%).
. Gambaran penangguhan jumlah pendonor darah berdasarkan riwayat medis
vaksinasi sebanyak 139 orang (1,8%), flu sebanyak 55 orang (0,7%), batuk
sebanyak 407 orang (5,3%), riwayat bepergian sebanyak 38 orang (0,5%),
minum obat sebanyak 273 orang (3,6%), Penangguhan karena tatto, tindik,

dan penyakit menular tidak ditemukan.

B. Saran
Bagi Calon Pendonor Darah
Penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi calon pendonor terkait
penangguhan donor darah sehingga ke depannya lebih mempersiapkan
diri untuk menjadi pendonor darah yang memenuhi syarat donor darah.
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2. Bagi UDD PMI Kota Yogyakarta
Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
agar UDD PMI Kota Yogyakarta dapat mengantisipasi kejadian
penangguhan donor dengan cara memberikan edukasi dan informasi
kepada masyarakat terkait syarat donor darah.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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